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Abstrak

Afiksasiadalah
prosespenggabunganafikspadabentukdasarsehinggaterbentukkata danmaknabaru.
AfiksasidalambahasaMinangkabauisolek Tapusmemilikikeunikan.Keunikantersebutda
patdilihatdaribentukgesebagaisufiksdanklofiks, pronominademontratif,
danekslamatif.Masalahpenelitianiniadalahbagaimanabentuk, fungsi,
danmaknagedalambahasaMinangkabauisolekTapus.
Penelitianinibertujuanuntukmendeskripsikanbentuk, fungsi,
danmaknagedalambahasaMinangkabauisolekTapus.

Untukmenganalisisbentuk, fungsi, danmaknage,
penulismenggunakanteoriChaer. Metode yang digunakanuntukpengumpulan data
adalahmetodesimakdengantekniksimaklibatcakap, teknikrekam, teknikcatat,
danteknikpancing.Sementaraitu, metodeanalisis data yang

digunakanadalahmetodeagihdengantekniklesap.

GesebagaiafiksdalambahasaMinangkabauisolek Tapusditemukandalambentuks
ufiksdanklofiks. Bentukgesebagaisufiks yang ditemukanadalah 1) geyang berarti ‘-
kan’ dan 2) geyang berarti ‘-i’. Bentukgemunculdalambeberapavarian,yaitul)di-
ge‘di-kan’; 2) bo-ge ‘ber-kan’. 3)to-ge ‘ter-kan’; 4) dipo-ge ‘diper-kan’; 5) mompo-ge
‘memper-kan’; 6) po-ge ‘per-kan’; 7) moN-ge‘meN-kan’. KlofiksmoN-
gememilikibeberapavarian, yaitu a) mo-ge‘me-kan’; b) mom-ge ‘mem-kan’; c) mong-
ge ‘meng-kan’; d) mon-ge ‘men-kan’; e) mony-ge ‘meny-kan’. Bentuk-
gedalambahasaMinangkabauisolek Tapusjugaditemukansebagaipronominademonstrati
fdanekslamatif.
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